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RINGKASAN
Pengaruh lingkungan sangat diperhatikan oleh para konsumen, karena dapat

mempengaruhi  keputusan pembeli. Lingkungan atau lokasi perdagangan sangat
berpengaruh dalam meningkatkan kemajuan suatu usaha apabila usaha yang sedang
dijalani terdapat di tempat yang sering dijumpai atau tempat yang strategis dan produk
yang dijual sangat sesuai dengan keinginan masyarakat maka kedepanya usaha tersebut
akan lebih maju dan sukses dengan demikian lokasi atau tempat yang strategis
sangatlah berpengaurh dalam kemajuan suatu usaha.

Tujuan penelitian untuk mengetahui, pengaruh kebersihan, logistik, komunikasi
internal, komunikasi eksternal dan transportasi terhadap keputusan pembeli.

Kata kunci : Kebersihan, Logistik, Internet, Eksternal, transportasi, keputusan



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada masa ini globalisasi sudah menjadikan setiap negara melakukan
perdagangan secara bebas yang berarti setiap Negara berhak melakukan perdagangan
di mana pun sesuai peraturan perdagangan di negara tersebut dan tanpa melakukan
kecurangan dalam perdagangan atau berbisnis, dalam hal ini tingkat persaingan
diberbagai sektor perdagangan semakin tinggi. Maka demikian dapat melakukan
pendekatan ekonomi dengan adanya pasar bebas.

Dalam perkembangan dan kemajuan pada masa ini yang semakin pesat ditandai
dengan perkembangan industri dan semakin tingginya tingkat pesaingan yang
semuannya itu tidak lepas dari tingkat kebutuhan dan kepuasan konsumen. Dalam hal
ini pengaruh lingkungan itu sangat diperhatikan oleh para konsumen, karena dapat
mempengaruhi  keputusan pembeli. Lingkungan atau lokasi perdagangan sangat
berpengaruh dalam meningkatkan kemajuan suatu usaha apabila usaha yang sedang
dijalani terdapat di tempat yang sering dijumpai atau tempat yang strategis dan produk
yang dijual sangat sesuai dengan keinginan masyarakat maka kedepanya usaha tersebut
akan lebih maju dan sukses dengan demikian lokasi atau tempat yang strategis
sangatlah berpengaurh dalam kemajuan suatu usaha.

Menurut Permana (2016) persaingan pasar yang terlihat semakin hari semakin
ketat akan mempengaruhi suatu usaha perusahaan untuk mencapai kesuksesan.

Pendapat diatas dapat diartikan bahwa semua perusahaan akan dituntut untuk dapat



menciptakan kelebihan kompetitif dan bisa membangun jiwa perusahaan yang kreatif
agar perusahaan memiliki kelanjutan sehingga dapat bertahan dalam menghadapi para
pesaing yang bergerak dalam industri yang sama.

Untuk mencapai kesuksesan maka perusahaan dan karyawan harus bisa berkerja
sama dalam melakukan suatu kegiatan pemasaran, salah satu contohnya adalah
menentukan strategi pemasaran dengan demikian, produk yang akan dijual lebih
mudah dilakukan. Mengingat hampir semua industri yang terus mengalami
perkembangan akan memerlukan kegiatan pemasaran yang tepat demi kelangsungan
bisnisnya karena setiap perusahaan pasti memiliki karyawan yang berjiwa kreatif
sehingga dapat menarik perhatian konsumen sehinga dapat membuat konsumen
mengambil keputusan pembelian. (Gunawan & Mukoffi, Handayanto. 2017)

Keberhasilah dalam suatu perusahaan tergantung pada kemampuan mereka
dalam memasarkan produk dan bagaimana cara mereka bisa mengetahui keinginan
konsumen, sehingga pada akhirnya perusahaan mereka dapat mecapai target yang
sudah mereka targetkan pada saat perusahaan memproduksi suatu produk, produk apa
yang akan di pasarkan harus memiliki kualitas yang baik supaya konsumen memliki
rasa kepercayaan pada prdouk perusahaan tersebut produk dapat memberi pengaruh,
apabila suatu prdouk tidak sesuai dengan kualitas yang di harapkan konsumen maka
konsumen atau pelanggan perusahaan tersebut akan merasa kecewa.

Astika (2016) berpendapat bahwa pasar tradisional menampilkan kondisi

lingkungan sekitar yang kurang bersih.



Kota Malang merupakan kota yang sangat terkenal dingin dan juga terkenal
dengan kota pendidikan oleh karena itu banyak yang sukses dan berpendidikan yang
berada di naungan kota Malang. Kota malang juga banyak sekali pendatang-pendatang
yang diluar kota hingga padat yang sering menyebabkan jalan raya macet karena saking
banyaknya pendatang yang tiap tahunnya meningkat, sehingga banyak pendatang yang
berebut menjadi pembisnis ataupun pedagang-pedagang dari kalangan bawah,
kalangan menengah, maupun kalangan atas.

Malang merupakan salah satu kota yang terkenal sebagai kota dingin, selain itu
kota malang juga di kenal sebagai kota pendidikan dan mempunyai berbagai jenis
tempat wisata yang sering dikunjungi oleh berbagai macam daerah bahkan masyarakat
di sekitar lingkungan Malang tersebut. Dengan adanya pendukung dari pihak setempat,
maka tempat wisata yang berada di kota Malang semakin hari semakin berkembang.
Jenis wisata yang ada dikota Malang merupakan wisata alam, edukasi dan kuliner.
Kemajuan tempat wisata membuat kota Malang semakin ramai dikunjungi para
wisatawan.

Mempelajari keputusan pembelian konsumen sangat penting bagi perusahaan,
karena setiap pemasar wajib memahami isi pikiran konsumen. Bagi perusahaan itu
sendiri untuk meraih kesuksesan bisnisnya harus bisa mengetahui apa kebutuhan dan
keinginan konsumen, sehingga produsen mampu memberikan kepuasan tanpa
mengenal konsumen. Sumarman (2011) menjelaskan bahwa konsumen adalah
makhluk sosial yang dipengaruhi dan mempengaruhi baik lingkungan sosial maupun

lingkungan fisiknya.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diajukan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kebersihan dan sanitasi pasar terhadap keputusan
pembelian di pasar tradisional?

2. Bagaimana pengaruh Logistik terhadap keputusan pembelian di pasar
tradisional?

3. Bagaimana pengaruh komunikasi internal keputusan terhadap kepuasan
pembelian di pasar tradisional?

4. Bagaimana pengaruh komunikasi Eksternal terhadap keputusan pembelian di
pasar tradisional?

5. Bagaimana pengaruh transportasi terhadap keputusan pembelian di pasar
tradisional?

1.3 Tujuan
1. Menjelaskan bagaimana pengaruh kebersihan dan sanitasi pasar terhadap

keputusan pembelian.

2. Menjelaskan bagaimana pengaruh logistik terhadap keputusan pembelian.

3. Menjelaskan bagaimana pengaruh komunikasi internal terhadap keputusan

pembelian.

4. Menjelaskan bagaimana pengaruh komunikasi eksternal terhadap keputusan

pembelian.

5. Menjelaskan bagaimana pengaruh transportasi terhadap keputusan pembelian.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis dan peneliti
Penulisan berharap akan dapat memberikan pengetahuan sebagai sumbangan
ilmiah kepada pembaca dan peneliti.
2. Bagi pengusaha
Memberi bantuan kepada perusahaan agar suatu saat dapat dijadikan acuan
sebagai bahan untuk peneliti berikutnya.
3. Bagi pendidikan
Sebagai hasil suatu karya yang dapat dijadikan sebagai bahan wacana, dan
pustaka bagi mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.
4. Bagi Universitas
Hasil dari penelitian bisa dijadikan sebagai acuan perbandingn refrensi
selanjutnya.
1.5 Asumsi Penelitian
Asumsi yang dipengunakan dalam penelitian antara lain :
1. Lingkungan
2. Keputusan pembelian
1.6 Definisi Operasional
Variabel Independen (Bebas)
Variabel X = Lingkungan
Variabel Defenden (Terikat)

Variabel Y = Keputusan pembelian
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